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DAMPAK ELNINO PADA PETERNAKAN

DAMPAK:
1. Berkurangnya sumber air 

(kekeringan)
2. Penurunan Kuantitas dan 

kualitas Pakan Ternak
3. Munculnya penyakit Hewan

Kematian Ternak,  
Produktifitas dan 
Produksi menurun

TERNAK RENTAN : 
Sapi Potong (ekstensif), Sapi 

Perah, dan Unggas

ANTISIPASI STRATEGI:
1. Mitigasi daerah terdampak 

utama
2. Penyediaan Air
3. Penyediaan/Penyimpanan 

Pakan
4. Manajemen Keswan

PROGRAM/KEGIATAN
1. Pembangunan/Rehab Embung Air
2. Teknologi Pakan (pakan alternative) 

dan Gudang Pakan
3. Pengembangan Kambing/Domba
4. Pengembangan Ayam Lokal/Ras 

Petelur
5. Penguatan Pelayanan Keswan 
6. Pengembangan Pupuk Organik

MITIGASI
PENYEDIAAN DAN 

STABILITAS PANGAN ASAL 
TERNAK PADA DAERAH 

TERDAMPAK

DAERAH TERDAMPAK:
 NTT, BALI, LAMPUNG, MALUKU, MALUT,SULUT, 

SULSEL, PAPUA BARAT, KALTARA, KALTENG, 
KALBAR, BALI, BANTEN, DIY, JABAR, RIAU

BENTUK KEGIATAN
1. CLOSED LOOP KAMBING/DOMBA
2. CLOSED LOOP UNGGAS LOKAL
3. PENGENDALIAN DAN 

PENANGGULANGAN PENYAKIT 
HEWAN

4. PENGEMBANGAN PUPUK ORGANIK 
(PONIK)



Langkah – Langkah Ditjen PKH untuk menghadapi El Nino

Merumuskan 
dukungan/intervensi 
Kementan (Ditjen PKH) 
bagi daerah 
menggunakan 
pendekatan SOM 
(Subjek, Objek, 
Metode)  dengan 
pembagian tugas 
secara jelas sesuai 
kondisi daerah (merah, 
kuning, hijau). 

Langkah-langkah 
menghadapi El Nino 

1. Tesa : melakukan 
sosialisasi kepada 
Peternak guna adaptasi 
mengantisipasi potensi El 
Nino;

2. Antitesa : melakukan 
upaya pengendalian 
sedini mungkin, dan 
menjadikan tantangan 
tersebut menjadi peluang 
positif;

3. Sintesa: segera 
melakukan upaya 
mempertahankan kondisi 
yang tidak terpengaruh / 
wilayah yang tidak 
terdampak(survive). 

Segera melakukan 
pemetaan (mapping) 
wilayah terdampak, baik 
wilayah populasi ternak 
maupun wilayah 
produksi pakan ternak 
dari EL-Nino dan 
mengkategorikannya 
menjadi wilayah merah, 
kuning dan hijau, serta 
merumuskannya 
kedalam agenda 
tesa-antitesa-sintesa 
tersebut.

Menyiapkan seluruh sarana, 
prasarana, dan 
penganggaran (budgeting), 
serta  personel/SDM dan 
kelembagaan terkait 5 hal 
untuk percepatan antisipasi El 
Nino sebagai berikut  : 

1. Program
2. Kelembagaan
3. Pelatihan SDM
4. Upaya Percepatan 

Langkah Antisipasi 
Sebelum El Nino terjadi

5. Koordinasi dengan Mitra 
terkait terutama 
Pemerintah Daerah yang 
melaksanakan fungsi 
Peternakan dan 
Kesehatan Hewan 
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Dampak Perubahan Iklim terhadap Penyakit Hewan

Perubahan iklim 🡪  Fluktuasi cuaca 🡪 Perubahan Fisiologis 🡪 Peningkatan Penyakit Hewan 
( Penyakit yang paling banyak ditimbulkan adalah Roft Valley Fever (RFT)



Kegiatan Ditjen PKH sebagai antisipasi El Nino di Daerah

1. Pengembangan Close Loop Kambing/Domba
2. Pengembangan Close Loop Unggas
3. Pengembangan Rumah Ponik (Pupuk Organik)



Close Loop Kambing/Domba

Sumber : HPDKI, 2021 (diolah)

PANEN INDUK & DOMBA BAKALAN

BREEDING CENTER 
INTRODUKSI & PRODUKSI

BIBIT & PEJANTAN UNGGUL

KOPERASI/PERUSAHAAN
KLASTER PEMBIBITAN

PANEN TERNAK SIAP POTONG

PETERNAK KLASTER 
PEMBIAKAN

OFF TAKER/INDUSTRI

PETERNAK KLASTER 
PENGGEMUKAN

KERJASAMA BANK & OFFTAKER
TATAKELOLA KEUANGAN PETERNAK

PRODUKSI BAKALAN -
KELAHIRAN DAN REARING –

MENYEDIAKAN KANDANG & HPT –
AKSES KUR PEMBIAKAN -

PEMBINAAN PEMBINAAN

ASESSMENT SOP &
KONTROL PRODUKSI

ASESSMENT SOP &
KONTROL PRODUKSI

- PRODUKSI TERNAK
- HANDLING PENGGEMUKAN
- MENYEDIAKAN KANDANG & HPT 
- AKSES KUR PENGGEMUKAN 

TENOR 4 TAHUN TENOR 1 TAHUN

TAHUN 
PRODUKSI
KALI PANEN
PENGGEMUKAN

1
3

SIKLUS PRODUKSI, 10 ekor per peternak. 1 
cluster = 20 peternak

TAHUN 
PRODUKSI
KALI PANEN
MELAHIRKAN & SAPIH

4
6

SUPPLY INDUK BUNTING & KONSENTRAT SUPPLY DOMBA BAKALAN & KONSENTRAT

PANEN KOTORAN
TERNAK

TABUNGAN 
PENSIUN

PETERNAK (DPLK)

PERBANKAN/
LEMBAGA KEUANGAN LAINNYA

FINANCING 
SKIM PEMBIAKAN

FINANCING 
SKIM PENGEMUKAN

KERJASAMA PETERNAK & OFFTAKER
PENYERAP HASIL PRODUKSI
SUPPLIER PAKAN & DOMBA

MANAGERIAL SISTEM PRODUKSI

DISTRIBUSI PERAN 
PEMBANGUNAN

PEMERINTAH

ASOSIASI & PETERNAK

OFFTAKER/INDUSTRI

LEMBAGA KEUANGAN

Fasilitator replikasi korporasi peternakan : 
a. akses bibit unggul, 
b. asuransi indukan,
c. infrastruktur penunjang dan RPH,
d. pembinaan penerapan GBP dan GFP
e. Sertifikat produk
f. Pendampingan/Pengawalan

g. Teknologi, Mekanisasi

a. Modelling ekosistem usaha 
dan sistem produksi 
terintegrasi 

b. Pelaksana sistem korporasi 
peternak domba kambing

Kemitraan dengan peternak 
klaster 

a. penyerapan hasil produksi, 
b. memasok bahan baku 

(ternak, obat dan pakan), 
c. pembinaan teknis dan 

manajerial

Program inklusi keuangan adaptif 
terhadap sistem produksi ternak 

a. pembiayaan usaha, 
b. asuransi ternak, 
c. tabungan pensiun peternak.

KUR Khusus

Teknologi Digital:
1. Digitalisasi Manejemen 

Usaha
2. Status fisiologis
3. Penjualan online

Teknologi Digital:
1. Teknologi embrio/TE
2. Teknologi sprinkle 
3. Teknologi penyediaan 

benih HPT
4. Status fisiologis

Mekanisasi:
1. Teknologi pengolahan 

pakan (silase)
2. Teknologi sprinkle 
3. Teknologi penyediaan 

benih HPT

Mekanisasi:
1. Teknologi embrio/TE
2. Teknologi pengolahan 

pakan (silase)
3. Teknologi sprinkle 
4. Teknologi penyediaan 

benih HPT

SIKLUS PRODUKSI, 10 ekor per 
peternak. 1 cluster = 20 peternak

Dukungan Eselon I Lain
PSP: KUR, Alsin Peternakan

BSIP: Teknologi dan Standarisasi

BPSDMP: Bimtek, Pelatihan, Enterprenuership

TP, BUN, Horti: Biomasa Pakan, Lahan Integrasi



LOKASI KAWASAN 
KAMBING DAN DOMBA PADA 

KEPMENTAN 472/2018 

JAWA BARAT
Garut, Ciamis, 

Cirebon
JAWA TENGAH

Banjarnegara, 
Wonosobo, Tegal

JAWA TIMUR
Jember, Bondowoso

ACEH
Pidie

JAMBI
Muaro Jambi

SUMATERA SELATAN
Musi Rawas, OKU 
Selatan, 
Banyuasin

LAMPUNG
Lampung Barat, 

Tanggamus, 
Lampung Utara, 

Pringsewu
BANTEN

Kota Serang

JAWA TENGAH
Banyumas, 

Purbalingga, 
Purworejo, Wonogiri, 

Batang

YOGYAKARTA
Bantul

JAWA TIMUR
Pacitan, Ponorogo, Trenggalek, 
Lumajang, Jombang

BALI
Tabanan

SULAWESI TENGAH
Kota Palu

GORONTALO
Gorontalo

DOMBA

KAMBING



ANALISA USAHA 1.000 EKOR KAMBING/DOMBA
PEMBIAKAN DAN PENGGEMUKAN 3 TAHUN 

Investasi : 
Rp 1.975.300.000 ,-

Modal Kerja: 
Rp 1.970.120.750 ,-

Pengeluaran selama 3 tahun : 
Rp. 6.150.542.250 ,-

Penerimaan selama 3 tahun : 
Rp. 8.323.093.879 ,-

BCR

• 1,4

PBP

• 2 tahun     
3 bulan 

IRR

• 30,20%

NPV

• Rp 785 juta

DISKON FAKTOR 12%

Sumber Penerimaan :
Anak Usaha Pembiakan
Penggemukan (Karkas dan Non 
Karkas)
Penjualan Kotoran Ternak
Aset dinilai (termasuk indukan)

Catatan dan Tindak Lanjut :
menjaga feasibilitas usaha 
selama 3 tahun, penggemukan 
dilaksanakan 2x.

Masih terdapat potensi 
pengolahan pangan dan non 
pangan, penambahan investasi 
dengan tetap malaksanakan 
pengembangan pasar.



INPUT USAHA 1.000 EKOR KAMBING/DOMBA
PEMBIAKAN DAN PENGGEMUKAN 3 TAHUN 



OFFTAKER
(Asosiasi / Perusahaan / 

Perorangan

LEMBAGA  KEUANGAN/BANK HIMBARA
(SKIM KUR DAN PEMBIAYAAN REGULER)

KLUSTER PETERNAK MITRA

RPHU 
swasta/Dinas

Pengolaha
n

•Pemotongan livebird 
dari peternak mitra 

•Karkas 0,4 – 0,5 kg

• Ayam goreng/
   panggang
• Olahan lainnya

HOREKA (Hotel, 
Restaurant, Katering)

• Jaminan ketersediaan pakan, 
DOC dan obat dan vitamin ke 
cluster peternak

• Pendampingan Teknis, Non 
Teknis termasuk manajerial

• Penyerapan livebird dari 
peternak mitra dan hasil 
produksi

Pembiayaan usaha Budidaya
(KUR Rp 50 - 500 juta / Peternak

PEMERINTAH
• Mempercepat duplikasi dan multifikasi korporasi peternakan itik
• Sosialisasi pembiayaan melalui KUR
• Pengawasan akses bibit unggul dan bahan pakan
• Pembinaan teknis, monitoring dan evaluasi program korporasi
• Penerapan GBP/GFP
• Teknologi dan Mekanisasi

▪ Jaminan KUR untuk Peternak 
dalam Klaster

▪ Pembiayaan Usaha

BREEDING FARM / FEEDMILL / 
PERUSAHAAN OBAT HEWAN
Produsen (UPT Bibit, Perusahaan) 

DOC berstandar, Pemasok 
pakan, Obat-obat Hewan

Suplai minimal 
5.000 ekor 

perhari

CLOSED LOOP  PENGEMBANGAN
USAHA TERNAK AYAM LOKAL

FACTORY

HOREKA

1 Kluster 

20 Peternak mitra tersebar 
di Lampung, Banten, 
Jabar, Jatim, Kalsel, Sulsel.
  

3.000 ekor/peternak

15.000 ekor/hari

Target performa Daya 
hidup 95%, FCR 2,5 – 2,6 
umur panen 60 - 70 hari 
dan BW 0,9 - 1 kg.

1 tahun 4 siklus

Livebird

Livebird

1. Bank Pakan
2. Mesin Tetas
3. Penjualan Online
4. Closed House
5. Pemberian Pakan 

Dukungan 
Eselon I Lain

PSP: KUR, Alsin Peternakan

BSIP: Teknologi dan Standarisasi

BPSDMP: Bimtek, Pelatihan, Enterprenuership

TP, BUN, Horti: Biomasa Pakan, Lahan Integrasi



LOKASI KAWASAN 
ITIK DAN AYAM PADA 

KEPMENTAN 472/2018 

JAWA BARAT
Indramayu

JAWA TENGAH
Cilacap, Sukoharjo, Kota 
Pekalongan, Pekalongan

JAWA TIMUR
Mojokerto

JAMBI
Tanjung Jabung 

Timur

SUMATERA BARAT
Lima Puluh Kota, 
Kota Pariaman

BENGKULU
Seluma

JAWA TENGAH
Temanggung

JAWA TIMUR
Banyuwangi

NUSA TENGGARA BARAT
Lombok Barat

KALIMANTAN BARAT
Kubu Raya

KALIMANTAN TIMUR
Samarinda

ITIK

AYAM

ACEH
Nagan Raya

SUMATERA UTARA
Mandailing Natal

SUMATERA BARAT
Payakumbuh

KALIMANTAN SELATAN
Hulu Sungai Selatan, Hulu 
Sungai Selatan

SUMATERA SELATAN
Bantaeng



PENGEMBANGAN PUPUK ORGANIK (PONIK)

Gas Methan Slurry

Memasak
Penerangan

Kohe Urine

Biogas

Pupuk 
Organik

Ternak
(Produk Utama)

Produk Samping

Limbah

Bahan Dasar

Penyaringan

Pupuk 
Padat dan 

Cair

Bio Urine

Vermikompos

Pupuk Padat

Fermentasi
Pengempresan

Bio Urine +

Bio Pestisida

Pupuk Padat 
+

Bio Kulture
Fasilitasi Tahun 2021 :

1. Biogas
2. Pupuk cair dari 

Bio slurry
3. Pupuk Padat

BIOSLURRY

PUPUK  
ORGANIK  
PADAT

KOMPOS



Menyiapkan bahan baku 
+ bhn  tambahan

Proses Pembuatan

Membuat larutan dekomposer

sesuai dosis

Membuat lapisan 20-25 
cm,  kemudian disiram 
decomposer

Diaduk campur merata

Membuat lapis berikutnya 
20-25cm  disiram 

decomposer, bertahap  
sampai ketinggian min 1 m



CARA PEMBUATAN BIOSLURRY 
PADAT

Bahan padat yang keluar dari digester dan tertampung 
di bak outlet  dipisahkan dan ditampung pada bak 
penampungan dalam bangunan  yang beratap 
(shelter).

Bagian padat yang telah dipanen dikeringkan dan 
diangin-angin  selama 7 hari (kadar air 60%), kemudian 
dilakukan pembalikan.  Lakukan pembalikan secara rutin 
setiap minggu hingga padatan  kering sempurna dan dapat 
di ayak.

Setelah 1 minggu di angin- angin, tumpukan diaduk secara 
merata  untuk menambah suplai oksigen dan meningkatkan 
homogenitas  bahan. Dapat dicampur dengan kotoran sapi 
segar (80-83%), sekam  padi/sekam/serbuk gergaji (18-20%), 
kapur pertanian (2%), dan  jerami padi jika diperlukan.

Proses pengayakan dilakukan untuk mendapatkan 
bentuk yang  seragam serta memisahkan dengan bahan 
yang tidak diharapkan  seperti kayu, batu, sisa rumput 
dan sebagainya. Pupuk dapat langsung  diaplikasikan 
atau dikemas untuk dipasarkan.



Tenaga Kerja 

8 orang
Payback period

3 tahun 6 bulan

Modal kerja 1 tahun
(biaya tetap & biaya variabel)

Rp. 1.732.455.680 ,- 

Analisa Usaha Pupuk Organik Padat 3 Tahun 
Asal Kotoran Sapi: 1.000 ekor 

Modal investasi
Rp. 2,387,277,778

Net Present Value (NPV)
3 tahun

  Rp. 322.405.145,-

Benefit per Cost Ratio (B/C) 
 1,14  

Internal Rate of Return (IRR)
3 tahun

17,03%

No Asumsi Satuan Nilai / Jumlah
10 Produk tidak terjual % 3
11 Penggunaan input dan harga:   
 a. Feses per bulan kg 560.000

b. Harga feses kg 0
 b. Biodekomposer per bulan liter 933
 c. Harga Biodekomposer Rp/liter 68.000
 d. Listrik 1 bulan Rp 500.000

13 Biaya investasi maksimum Rp 2.387.277.778
14 Jumlah tenaga kerja orang 8
15 Upah tenaga kerja per bulan Rp 28.000.000
16 Suku Bunga per Tahun (usaha mikro BRI) % 11
17 Proporsi Modal :   
 a. Kredit % 70%
 b. Modal Sendiri % 30%

No Asumsi Satuan Nilai / Jumlah
1 Periode proyek tahun 3
2 Frekuensi Produksi per Bulan Kali 2
3 Bulan kerja per tahun tahun bulan 12
4 Jumlah ternak ekor 1000
5 Rata-rata berat sapi Kg 364
6 Persentase kotoran sapi per berat badan % 5,5
5 Kohe Segar kg/ekor/hari 20
6 Pengumpulan kotoran sebelum diproduksi hari 14
6 Kapasitas Alas Jemur m2 560
 7 Kapasitas Rumah Kompos m2 547,6
8 Bahan Baku:   
 a. Feses kg 280.000
 b. Sisa Pakan kg 186.667
 c. Biodekomposer liter 466,7

9 Produksi   

 a. Pupuk Padat
% dari bahan 

segar 40%
 b. Produksi pupuk padat per bulan Kg 411.040
 c. Produksi pupuk padat per tahun Kg 4.932.480
 d. Harga jual pupuk padat Rp/Kg 1000

Tabel Asumsi

DF 12%



Tabel biaya investasi Tabel biaya variabel

Tabel biaya tetap

lampiran

- Biaya investasi termasuk tanah dan bangunan serta peralatan produksi dengan 
umur ekonomis bangunan dan peralatan s.d. 8 tahun

- Ada investasi tanah dan bangunan



Keterangan

❏ Persentase Kotoran Sapi per berat badan 5,5% (Yunus 1987, Teknik 
Membuat dan Memanfaatkan Unit Bio – Gas. Gajah Mada University 
Press. Yogyakarta)

❏ Sapi kecil (bali, pesisir) kohe 10kg, sapi besar (Limosin, PO, dll) 20 kg
❏ Kapasitas alas jemur: 1 m2 untuk 500 kg kotoran segar, 1 m2 untuk 1000 

kg kotoran setengah kering
❏ Sisa pakan 40% dari total campuran
❏ Biodekomposer 1 liter untuk 1000 kg bahan organik
❏ Pupuk padat (% dari bahan segar): 40% dengan kadar air sekitar 12%
❏ Produk tidak terjual 3% karena losses atau tercecer
❏ Harga feses nol, karena sapi milik sendiri
❏ Harga Biodekomposer sertifikat organik, jika mengunakan EM4 

Rp.18.000/L
❏ Listrik per bulan untuk biaya lampu, mini chopper, mesin jahit karung
❏ Biaya investasi termasuk untuk Sertifikasi Organik dan Izin Edar
❏ Jumlah tenaga kerja → perlu ada rincian proses produksi, asumsi 

penghitungan tenaga kerja dari 10% omset bulanan dibagi UMR
 



TERIMA KASIH



ACEH
Aceh Besar
Aceh Utara
Aceh Timur

SUMATERA UTARA
Simalungun

SUMATERA BARAT
Pesisir Barat

Dharmasraya

SUMATERA SELATAN
Lahat

Musi Banyuasin
Banyuasin

LAMPUNG
Lampung Selatan
Lampung Tengah

Lampung Timur
Pesawaran

BANTEN
Tangerang

JAWA BARAT
Sukabumi

Tasikmalaya
Majalengka
Purwakarta

Karawang

JAWA TENGAH
Kebumen
Magelang

Klaten
Karanganyar

Sragen
Grobogan

Blora
Rembang

Pati

JAWA 
TIMUR

Probolinggo
Magetan 
Nganjuk 

Bangkalan
Sumenep

Pamekasan
Bojonegoro

NTB
Sumbawa

Lombok Timur
Lombok Tengah

Bima
Sumbawa Barat

Dompu

PAPUA
Merauke
Keerom

BENGKULU
Bengkulu Utara`

KALTIM
Paser, Kukar, Kutim, Berau, PPU

KALTENG
Kobar SULTENG

Morowali

NTT
Sumba Timur, TTS, TTU, 

Belu, Rote Ndao

BALI
Karangasem

Badung

SULSEL
Pinrang, Gowa, Sidrap, Bone

LOKASI KAWASAN PENGEMBANGAN SAPI POTONG 2024

KALBAR
Sambas, Ketapang

SULTRA
Morowali



LOKASI KAWASAN PENGEMBANGAN KAMBING/ DOMBA 
2024

SUMATERA SELATAN
Musi Rawas

Banyuasin

LAMPUNG
Pringsewu

BANTEN
Serang

JAWA BARAT
Garut

Ciamis
Cirebon

JAWA TENGAH
Banyumas

Purbalingga
Banjarnegara

Wonosobo

JATIM
Pacitan

Ponorogo
Trenggalek

Jombang

DIY
Bantul

BALI
Tabanan



LAMPUNG
Lampung Barat

Lampung Tengah
Tulang Bawang

BANTEN
Tangerang

JAWA BARAT
Bogor

Ciamis
Majalengka

JAWA TENGAH
Temanggung
Karanganyar

Sukoharjo
Cilacap

SULSEL
Bantaeng

KALBAR
Kubu Raya

KALSEL
HSS, HST

LOKASI KAWASAN PENGEMBANGAN AYAM dan 
ITIK 2024

JAWA TIMUR
Blitar

Banyuwangi
Mojokerto



SUMATERA UTARA
Taput, Tapteng KEPRI

Kota Batam` KALTENG
Gunung Mas

NTT
Flores, Sikka, Ende

BALI
Gianyar

SULUT
Minahasa Utara

LOKASI KAWASAN PENGEMBANGAN BABI

KALBAR
Sintang, Mempawah

SULBAR
Mamasa

PAPUA 
BARAT

Manokwari





Prinsi Dasar 
Pengendalian PMK 

(Kiatvetindo)

Mencegah kontak 
hewan peka dengan 
sumber penyakit

Pengendalian Lalu 
Lintas

Meningkatkan resistensi 
hewan peka

Vaksinasi

01

03

Menghentikan sirkulasi 
dan produksi  virus di 
lingkungan

Biosekuriti02

Prinsip Dasar Pengendalian 
(Food and Agriculture Organization)



PENGENDALIAN DAN PENANGGULANGAN PENYAKIT HEWAN 2023

ACEH
RB 1.500

PMK 779.826

Keterangan :
        Lokasi Prioritas 
        Penanganan PMK

SUMUT 
RB 3.000
JD 3.000

ASF 1.500
PMK 1.032.644

SUMBAR
RB 7.000
JD 3.000

ASF 1.500
PMK 714.452

BENGKULU
RB 4.500
JD 6.000

PMK 266.250

JAMBI
RB 3.000
JD 4.500

PMK 290.984 BABEL
RB 450

PMK 23.716
SUMSEL
RB 3.000
JD 6.000

PMK 481.602

LAMPUNG 
RB 4.500
JD 6.000
ASF 200

PMK 1.236.184
BANTEN 
RB 3.000
ASF 1.500

PMK 143.862

JAKARTA
RB 3.000
BC 200

PMK 5.490

JABAR 
RB 9.000
BC 2.000
AX 2.500

PMK 867.990

JATENG 
RB 1.500
AX 25.000
ASF 1.500

PMK 2.479.748

JATIM 
BC 10.000
AX 15.000

PMK 7.369.074

DIY 
RB 450

BC 4.000
AX 2.500

PMK 442.482

KALBAR
RB 15.000
ASF 6.000

PMK 225.284

KALTENG
RB 6.000
ASF 3.000

PMK 142.164

KALSEL
RB 6.000
JD 3.000

PMK 244.776

KALTIM
RB 6.000
JD 3.000

ASF 1.500
PMK 177.767

KALTARA
RB 1.500
ASF 1.500

PMK 37.532
SULUT

RB 15.000
HC 35.000
ASF 2.000

PMK 183.914

SULTENG
RB 6.000
ASF 1.500
SIS 1.200

PMK 612.028

SULSEL 
RB 9.000
BC 4.000
AX 12.000
ASF 3.000

PMK 1.584.599

MALUT
RB 6.000SULBAR

RB 6.000
AX 10.000
ASF 1.500

PMK 174.456

GORONTALO
RB 3.000
AX 5.000

PMK 361.128

BALI 
RB 30.000
ASF 1.500

PMK 834.162

NTB
RB 9.000
AX 12.000

PMK 1.452.793

NTT
RB 15.000
BC 6.000
AX 12.000
HC 14.000
ASF 3.000

SULTRA
RB 4.500
BC 3.000

PMK 550.880

MALUKU
RB 9.000
BC 1.000

PABAR
RB 1.500
ASF 3.000 PAPUA

RB 3.000
HC 7.000
ASF 1.500

Total Pengendalian Penyakit (Dosis):
(RB) Rabies  :     198.700 (6.919.500.000)
(BC) Brucellosis  :       30.200 (1.404.300.000)
(AX) Anthrax  :       96.000 (2.975.935.000)
(HC) Hog Cholera  :       56.000 (1.568.000.000)
(JD) Jembrana  :       40.500 (2.197.125.000)
(SIS) Sistosomiasis  :         1.200 (147.240.000)
(ASF) P. ASF  :       36.700 (943.800.000)
(PMK) P. PMK  : 23.249.395 (1.267.711.268. 000)
TOTAL  : 23.708.695 (1.283.867.168.000)RIAU 

RB 3.000
JD 6.000

PMK 333.698

KEPRI
RB 300

ASF 1.500
PMK 39.910


